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ABSTRAK

Isu beban ganda perempuan sering dikaitkan dengan pembahasan istri
yang menjadi ibu rumah tangga. Keduanya merupakan gambaran yang
mewakili konsep lingkungan wilayah yang disebabkan oleh adanya
peran ganda yaitu peran domestik dan peran publik. Permasalahan
beban ganda juga dialami oleh istri tentara seperti berperan sebagai
istri, ibu, dan pekerja serta kewajibannya untuk bergabung dalam
keanggotaan organisasi yang bernama PERSIT (Persatuan Istri
Tentara). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk beban
ganda dan resiliensi dari beban ganda yang dialami. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif analisis
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dengan
kriteria 3 orang istri tentara yang bekerja dan bergabung dalam
organisasi PERSIT. Temuan yang didapatkan dalam penelitian ini ada
dua yaitu pertama, gambaran beban ganda yang dialami disebabkan
oleh istri tentara adalah beban pengasuhan anak, beban pekerjaan di
wilayah publik dan beban peran dalam keanggotaan PERSIT. Kedua,
gambaran resiliensi istri tentara dalam menjalankan beban ganda
adalah para informan kurang cukup mencapai semua dimensi dalam
resiliensi. Namun, diantara aspek positif yang dicapai dalam penelitian
ini, hanya informan YT yang memiliki penerimaan diri yang baik.
Tetapi, informan YT kurang memiliki pengendalian diri sedangkan
informan AA dan LN lainnya memiliki pengendalian diri yang baik
namun kurang dalam penerimaan diri. Kebaruan dalam penelitian ini
adalah bahwa belum adanya penelitian yang membahas mengenai
beban ganda yang dialami oleh istri tentara serta cara mereka
beresiliensi dalam menjalankan beban ganda. Pada teori Connor
Davidson ada lima dimensi yang membuat seseorang menjadi
resiliensi. Akan tetapi, dalam penelitian ini terdapat tiga dimensi yang
membuat para istri tentara menjadi resiliensi yaitu kompetensi
personal, kepercayaan dan relasi yang sehat serta spiritual.

Kata kunci: beban ganda, istri militer, dan resiliensi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isu-isu yang berkaitan dengan perempuan bukanlah
topik baru dalam kajian keilmuan bidang politik, sosial,
ekonomi, hukum, agama, budaya, psikologi dan ilmu- ilmu
lainnya yang pembahasannya diskusinya menarik hingga saat
ini didiskusikan.t

Ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki di
Indonesia timbul karena adanya faktor-faktor sosial, politik,
dan ekonomi yang masih mendukung budaya patriarki secara
global. Dalam konteks masyarakat Indonesia, bias gender
menyebabkan adanya diskriminasi serta ketimpangan dalam
tanggung jawab di antara laki-laki dan perempuan, baik di
lingkungan domestik maupun di ruang publik.?

Beban ganda sering digunakan untuk merujuk pada
ketidakseimbangan dalam tugas dan tanggung jawab yang
diberikan secara tidak proporsional kepada perempuan pada
konteks gender. Beban ganda muncul karena adanya anggapan
bahwa perempuan secara alami memiliki peran untuk merawat,

menjaga, melindungi, mendidik, dan sebagainya. Paradigma

! Mariatul Qibtiyah Harun AR, “Rethinking Peran Perempuan Dalam
Keluarga,” Karsa: Jurnal Sosial Dan Budaya Keislaman 23, No. 1 (2015): 17—
35, Https://Doi.Org/10.19105/Karsa.\VV23i1.607.

2 Hoiril Sabariman, “Perempuan Pekerja (Status Dan Peran Pekerja
Perempuan Penjaga Warung Makan Kurnia),” Jurnal Analisa Sosiologi 8, No.
2 (2019): 162-75.



ini menyebabkan keyakinan bahwa hanya perempuan yang
layak bertanggung jawab dan melakukan pekerjaan rumah
tangga, bahkan jika perempuan tersebut bekerja dan
mengandalkan bantuan asisten rumah tangga untuk tugas
domestik. Akibatnya, beban tersebut tetap ditanggung oleh
perempuan tersebut, sehingga dia mengalami beban ganda.®

Menariknya, di Indonesia pembahasan mengenai beban
ganda juga tidak terlepas dari kehidupan para istri tentara yang
disebabkan karena adanya konstruksi patriarki yang
dijalaninya. Konstruksi ini terbentuk dari penempatan status
dan peran organisasi istri di bawah pembinaan kesatuan
sehingga para istri tentara berada di dalam posisi kedua di
bawah laki-laki. Keanggotaan ini secara otomatis akan
memudahkan institusi untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian para istri tentara agar dapat terus menjaga nama
baik dan etika tentara di dalam masyarakat.*

Peran sentral suami juga merupakan salahsatu penyebab
beban ganda yang dialami oleh para istri tentara yang
disebabkan karena perannya sebagai abdi negara untuk
menjadi garda terdepan dalam bidang pertahanan dengan tugas
pokoknya  yaitu  menegakkan kedaulatan  negara,

mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik

8 Akbar Syarifudin, “Melihat Kontruksi Gender Dalam Proses
Modernisasi Di Yokyakarta,” Populika 8, No. February (2020): 1-9.

4 Nihayatun Adawiyah And Sri Kusyuniati, “Dinamika Kehidupan Istri
Prajurit TNI AD Yang Tinggal Di Asrama Militer ( Perspektif Feminis ),”
Jurnal lImu Agama & Kebudayaan 21, No. 2 (2021): 44-52.



Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan
bangsa dan negara.®

Permasalahan beban ganda yang dijalani oleh para istri
tentara juga tidak terlepas dari perannya sebagai istri seorang
abdi negara yang diperkuat dari adanya pernyataan Mayor
Jendral TNI Dedi Kusnadi Thamim diperingatan hari ulang
tahun ke-68 PERSIT KCK (Persatuan Istri Tentara Kartika
Chandra Kirana), istri tentara memiliki peran yang banyak
(multiperan) yaitu peran sebagai ibu rumah tangga, angggota
organisasi pendamping suami, dan juga bagian dari
masyarakat.®

Pada dasarnya PERSIT KCK dibentuk sebagai wadah
pemberdayaan bagi para istri untuk mengaktualisasikan dan
mengamalkan ilmunya serta memiliki tugas pokok untuk
membantu institusi militer serta mendukung kebijaksanaan
para pimpinan TNI memajukan dan mengarahkan perjuangan
para istri tentara sehingga mampu memberikan dampak positif
dan juga motivasi bagi para tentara dalam menjalankan
tugasnya. Akan tetapi, pada faktanya beberapa dari para istri

tentara mengeluhkan berbagai keresahannya mengenai

5 Admin, “Peran, Fungsi Dan Tugas,” Tni.Mil.Id, 2023.
6 Admin, “Tugas Pokok Persatuan Istri Tentara Kartika Chandra Kirana,”
Persitpusat.Or.Id, 2020, Https://Persitpusat.Or.ld/.



padatnya kegiatan pada tugas dan tanggung jawabnya sebagai
anggota PERSIT KCK.’

Menurut hasil penelitian Karen M Eaton et all dengan
responden penelitiannya yaitu tentara Amerika yang sebagian
anggotanya dikerahkan ke Irak dan Afganistan ditemukan
bahwa istri tentara yang ditinggal tugas dinas tersebut
megalami beban ganda sehingga mengakibatkan dampak
negatif yang berasal dari resiko pekerjaan suami seperti sekitar
155 dari 940 pasangan mengalami masalah emosional,
keluarga dan lainnya dalam tingkatan sedang bahkan berat
serta 176 pasangan bersedia untuk mendapatkan bantuan
pelayanan mengatasi stres, emosional keluarga dan lain
sebagainya.®

Permasalahan beban ganda juga turut dirasakan oleh
istri tentara di indonesia sehingga menimbulkan beberapa
dampak negatif dari penugasan suami seperti beban
pengasuhan dikarena menggantikan peran ayah dalam rumah

tangga serta mengerjakan tugas rumah tangga seorang diri

7 Fadjri Kirana Anggarani Aurina Anindya Nawang Safitri, Hardjono,
“Hubungan Komitmen Dan Penyesuaian Perkawinan Dengan Kepuasan
Perkawinan Pada Istri Anggota Batalyon Paskhas 467 Tni Au Yang Menjalani
Long Distance Marriage,” Jurnal Ilmiah Ps 11, No. 2 (2020): 99-115,
Http://Journal.Univpancasila.Ac.ld/Index.Php/Mindset/Article/View/1443%0a
http://Journal.Univpancasila.Ac.ld/Index.Php/Mindset/Article/Download/1443
/1067.

8 Karen M. Eaton Et Al., “Prevalence Of Mental Health Problems,
Treatment Need, And Barriers To Care Among Primary Care-Seeking Spouses
Of Military Service Members Involved In Irag And Afghanistan Deployments,”
Military Medicine 173, No. 11 (2008): 1051-56, Https://Doi.Org/
10.7205/Milmed.173.11.1051.



sehingga memerlukan daya ketahanan yang tinggi dalam
menghadapi berbagai situasi yang sulit terprediksi.®

Untuk menjalankan peran dan tanggung jawab yang
berat seperti beban ganda ini dibutuhkan kesehatan mental
yang baik seperti memiliki daya juang serta daya tahan banting
yang tinggi (resiliensi) bagi para istri tentara yang ditinggal
tugas dinas dan harus menjalankan beberapa peran sekaligus
dalam satu waktu.

Daya juang dan tahan banting yang tinggi memiliki
keterkaitan erat dengan kesehatan mental keluarga tentara.
Seperti pada studi yang dilakukan oleh Marry Jo Larson et all
bahwa ketika pasukan dikerahkan, peningkatan penggunaan
layanan spesialis obat-obatan pada keluarga militer di Amerika
meningkat sehingga perlunya koordinasi perawatan dan
dukungan bagi keluarga tentara juga sangat penting sehingga
para anggota tentara yang dikerahkan dapat fokus dalam
penugasan.!

Pentingnya kesehatan mental pada keluarga tentara

terutama pada pasangannya juga menjadi salahsatu kunci

® Azisyah Rizky Azrul Daeng Rannu, “Hubungan Antara Ekspektasi
Terhadap Pernikahan Dengan Kepuasan Pernikahan,” Psikoborneo: Jurnal
llmiah  Psikologi 8, No. 2 (2020): 187, Https://Doi.Org/
10.30872/Psikoborneo.V8i2.4899.

10 pengarang Sandra Walklate Et Al., “Searching For Resilience: A
Conceptual Excavation,” Armed Forces & Society 40, No. 3 (2023),
Https://D0i.Org/10.1177/0095327X12465419.

11 Mary Jo Larson Et Al., “Association Of Military Deployment Of A
Parent Or Spouse And Changes In Dependent Use Of Health Care Services,”
Medical Care 50, No. 9 (2012): 821-28, Https://Doi.Org/10.1097/
MLR.0b013e31825516d8.



keberhasilan penugasan suami seperti pada studi Dayanti
Armanda Sari dan Dyah Astorini Wulandari bahwa dengan
berbagai macam tekanan hidup yang dijalaninya termasuk
beban ganda, para istri tentara memerlukan daya resiliensi yang
tinggi untuk menghadapi berbagai macam persoalan serta
mampu mengatasi kesulitan atau tantangan yang terjadi
dikehidupannya. ?

Kasus tersebut menunjukkan bahwa keharusan istri
tentara untuk memiliki daya resiliensi yang tinggi dalam
menjalani beban ganda yang ditimbulkan dari adanya beban
ganda seperti melakukan pekerjaan rumah dan pengasuhan
mandiri akibat penugasan dalam kurung waktu yang tentatif
serta perannya sebagai anggota PERSIT KCK untuk turut serta
membantu keberhasilan program kerja kesatuan Markas Besar
Tentara Nasional Indonesia.

Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian lebih
mendalam lagi tentang beban ganda dan resiliensi pada istri
tentara Angkatan darat dengan judul tesis “Beban Ganda dan

Resiliensi Studi pada Istri Tentara Angkatan Darat.”

2. AM Diponegoro Ishbakh Afriani, Nina Zulida Situmorang,
“Gambaran Kebahagiaan Pada Istri Purnawirawan TNI-AD Berdomisi,” Psyche
165 Journal 16, No. 3 (2023): 118-24, Https://Doi.Org/10.35134/
Jpsy165.V16i3.248.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di
atas, maka peneliti merumuskan masalah yang akan diteliti
yakni:
1. Mengapa istri tentara mengalami beban ganda?
2. Bagaimana gambaran resiliensi istri tentara dalam

menjalankan beban ganda?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui lebih dalam gambaran beban ganda
yang dialami oleh istri tentara
b. Untuk mengetahui gambaran resiliensi istri tentara
dalam menjalankan beban ganda
2. Signifikasi Penelitian
Signifikansi dalam penelitian ini adalah untuk
melihat masalah yang terjadi pada perempuan sebagai
individu maupun istri, wanita karir dan ibu yang tinggal di
lingkungan militer serta mengetahui gambaran resiliensi istri
tentara dalam menjalani beban gandanya. Selain itu, peneliti
mengharapkan dari hasil penelitian ini agar menjadi
pengembangan ilmu bimbingan konseling islam, terutama
mengenai penanganan pada para istri tentara sebagai sarana
memberikan pemahaman akan pentingnya memahami
kondisi yang dialaminya yang kemudian mereka akan

mampu menjalankan peran ganda tersebut dengan sehat



secara mental dan fisik yang berdampak pada keharmonisan

keluarga dan hubungannya dengan lingkungan sekitarnya.

D. Kajian Pustaka

Tahapan sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan tinjauan literatur dengan tujuan penelitian ini
diperoleh pembahasan penting, diantaranya memberikan kajian
baru ulasan dengan tema beban ganda dan resiliensi istri
tentara. Sebagian penelitian terdahulu yang serupa dengan
kajian tesis ini dapat dihadirkan guna mengenali aspek lain
yang belum diteliti serta dapat dilengkapi oleh penelitian ini.
Berdasarkan hasil pencarian dan analisis diperolen bahasan
pokok mengenai diskusi beban ganda dan resiliensi seperti
aspek gender dan aspek psikologis. Tesis ini akan menyajikan
kajian baru mengenai tema global yaitu beban ganda istri
tentara dan resiliensinya. Peneliti hendak melihat beberapa titik
temu dan perbedaan dari penelitian terdahulu

Pertama, penelitian terdahulu terfokus pada aspek
budaya dan kajian mengenai beban ganda perempuan dalam
kasus ini di negara Indonesia memiliki nilai budaya dan adat
yang sangat kental dengan patriarki sehingga menimbulkan
beberapa hal yang menjadi pemicu terjadinya bias gender. Bias
gender adalah suatu kondisi yang menguntungkan dan
merugikan salah satu gender yang menyebabkan diskriminasi
gender. Bias gender telah membentuk norma dalam

masyarakat bahwa perempuan dan pria sejak lahir tidak



memiliki status yang sama atau setara. Salah satu contohnya,
kewajiban perawatan dan pengasuhan seakan telah digariskan
hanya untuk dilakukan oleh perempuan. Alasannya,
perempuan dianggap tidak cukup kompeten dan kuat
dibanding pria.*®

Menurut Patricia Lester et all dalam Mufidah Ch
pembagian peran gender terbagi menjadi tiga yaitu pembagian
peran yang masih relevan (suami sebagai pencari nafkah dan
istri mengurus rumah tangga), peran domestik-publik yang
sudah tidak relevan (tugas mencari nafkah dilakukan oleh
keduanya) yang kemudian peran domestik dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan, peluang, keterampilan, dan penyesuaian
budaya sehingga perempuan dapat fleksibel dan perempuan
boleh bekerja diranah publik dengan catatan karena darurat
untuk mencari nafkah bagi keluarganya akan tetapi harus ada
izin suami. 4

Hal ini juga berlaku bagi para istri tentara yang tinggal
di asrama maupun diluar asrama untuk mengikuti kegiatan
dinas yang dilakukan oleh suaminya yang mana para istri
terkadang ditinggal bertugas untuk menempuh pendidikan

lanjut diluar asrama maupun ikut menjaga perbatasan di area

13 Sarah Apriliandra And Hetty Krisnani, “Perilaku Diskriminatif Pada
Perempuan Akibat Kuatnya Budaya Patriarki Di Indonesia Ditinjau Dari
Perspektif Konflik,” Jurnal Kolaborasi Resolusi Konflik 3, No. 1 (2021): 1,
Https://Doi.0rg/10.24198/Jkrk.V3i1.31968.

4 Yuna Anisa Putri Dan Intan Rahmawati, “Mengungkap Beban Ganda
Pada Ibu Di Masa Pandemi Covid-19,” Prosiding Konferensi Nasional
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia 01, No. 01 (2021): 101-16.



rawan konflik yang mereka pun ikut mengalami beban ganda
dikarenakan kondisi para istri tentara yang tinggal di asrama
Batalyon Kavelari 3 Tank Singasari Malang berjumlah 6 orang
ditinggal penugasan kedaerah rawan konflik di Lebanon.®

Penelitian terdahulu memiliki kemiripan dengan
penelitian yang akan diteliti. Tetapi, perlu digaris bawahi
bahwa beban ganda yang dalam penelitian terdahulu adalah
kebanyakan membahas mengenai beban ganda pada wanita
pekerja secara umum dan pada penelitian yang ditulis Riza
Muhardeni  mengenai  kondisi  istri  tentara  hanya
mengambarkan dinamika kehidupannya saja tidak secara detail
menjelaskan mengenai beban ganda yang dialmi oleh istri
tentara dalam menjalani beban ganda. Oleh karena itu,
penelitian ini ingin mengkaji lebih mendalam terkait beban
ganda yang dialami oleh para istri tentara dan juga cara mereka
dapat beresiliensi dalam menjalani beban gandanya.

Kedua, pada penelitian terdahulu yang terkait dengan
aspek psikologi terjadinya beban ganda yang dialami oleh para
istri tentara menyebabkan kesejahteraan psikologis istri tentara
berkurang yang ditandai dengan adanya kelelahan secara psikis
(stress, emosi tidak stabil) dan fisik (mudah sakit) .16

15 Riza Muhardeni, “Peran Intensitas Komunikasi, Kepercayaan, Dan
Dukungan Sosial Terhadap Kebahagiaan Perkawinan Pada Istri Tentara Saat
Menjalani Long Distance Marriage (LDM) Di Batalyon Infanteri
407/Padmakusuma Kabupaten Tegal,” Jurnal Psikologi Sosial 16, No. 1 (2018):
34-44, Https://Doi.Org/10.7454/Jps.2018.4.

16 Nurul Hidayati, “Beban Ganda Perempuan Bekerja (Antara Domestik
Dan Publik),” Jurnal Muwazah 7, No. 2 (2015): 108-19.
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Patricia Lester et all sedikit banyak membahas
mengenai resiliensi istri tentara ketika menghadapi situasi sulit
dan perubahan peran serta tanggung jawab yang dipikul
seorang diri. Dalam kajian ini peneliti akan menindaklanjuti
dan pengembangan gambaran upaya resiliensi yang digunakan
dalam menjalani dan mengatasi tugas beban ganda para istri
tentara sesuai dengan Teori ketahanan Connor-Davidson.

Mansfield et all dalam penelitiannya membahas terkait
diagnosa kesehatan mental istri tentara pada saat suami
bertugas dan tekanan kehidupan militer secara tidak langsung
dialami oleh para istri tentara seperti akibat dari penugasan
yang ditinggal dalam waktu yang lama, kekhawatiran akan
keselamatan suami, sulitnya waktu komunikasi. Berdasarkan
data medis ditemukan bahwa di tahun 2003 hingga 2006
terdapat 250.626 dari mereka yang ditinggal tugas dinas di
Afganistan sebanyak 31,3%  setidaknya memiliki satu
diagnosa kesehatan mental dengan presentase peningkatan
menjadi 60,7 persen pada istri tentara yang suaminya telah
ditugaskan lebih dari satu tahun.!” Tingkatan permasalahan
kesehatan jiwa istri sama beratnya dengan para anggota
tentara. Kesehatan dan kesejahteraanya sangatlah penting
diperhatikan mengingat pentingnya peran istri dalam

memberikan dukungan moral bagi suami yang sedang

17 Alyssa J. Mansfield Et Al, “Deployment And Mental Health
Diagnoses Among Children Of Us Army Personnel,” Archives Of Pediatrics
And  Adolescent  Medicine 165, No. 11  (2011): 999-1005,
Https://D0i.Org/10.1001/Archpediatrics.2011.123.
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bertugas. Seorang istri yang sehat akan dapat melaksanakan
tanggung jawab dan tugas domestiknya dengan baik sehingga
sang suami dapat tenang dalam mengerjakan tugas
pengabdiannya.!®

Hal ini tentu terjadi pula di indonesia seperti dalam
artikel yang ditulis oleh Fransiska dkk bahwa kondisi
psikologis yang dialami oleh para istri tentu menjadi
penanganan khusus dimulai dari pengorbanan yang dihadapi
dalam mencapai adaptasi keluarga, memahami penugasan
suami, timbulnya perasaan khawatir, adanya kesulitan dalam
menggantikan peran ayah dalam merawat anak, beradaptasi
pada kondisi sulit ketika tidak ada suami dan lainnya.
Sehingga perlu adanya perlakuan khusus bagi mereka agar
mereka tidak merasa stres dan depresi.*®

Penelitian terdahulu memiliki kemiripan dengan
penelitian yang akan diteliti. Tetapi, perlu digaris bawahi
bahwa resiliensinya bukan pada kasus beban ganda yang
dijalaninya akan tetapi pada dinamika kehidupan yang
dijalaninya. Pada penelitian ini peneliti akan mengkaji lebih
dalam mengenai resiliensi dalam menjalankan beban ganda

yang dialami oleh para istri tentara secara lebih mendalam.

18 Eaton Et Al., “Prevalence Of Mental Health Problems, Treatment

Need, And Barriers To Care Among Primary Care-Seeking Spouses Of Military
Service Members Involved In Iraq And Afghanistan Deployments.”

19 Fransiska Damayanti, “Resiliensi Istri Tentara (TNI-AD) Yang

Tinggal Di Asrama Ketika Suami Bertugas Di Daerah Konflik,” Professional
Health Journal 1, No. 1 (2019): 9-20, Https://Doi.Org/10.54832/Phj.\V1i1.91.
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E. Kerangka Teoritik
1. Teori Beban Ganda ( Double Burden)

Mansour Fakih mendefinisikan beban ganda menjadi
salah satu bentuk ketidakadilan gender sebab ketimpangan
pembagian peran dan tanggung jawab hanya dibebankan oleh
salah satu jenis kelamin dan itu biasanya dialami oleh
perempuan. Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap
statis dan permanen sehingga turut memberi sumbangsih akan
adanya pembagian tugas secara tidak merata. Walaupun saat
ini sudah banyak perempuan yang bekerja di ranah publik dan
dialintugaskan kepada asisten rumah tangga.?°

Michelle et al menyatakan bahwa peran ganda
memiliki konsep dualism cultural yaitu wilayah domestik
(tradisi) yang meliputi peran perempuan sebagai istri, ibu,
pengelola rumah tangga, publik (transisi) terdiri dari tenaga
kerja anggota masyarakat dan manusia pembangunan. Pada
wilayah transisi perempuan sebagai tenaga turut aktif dalam
kegiatan ekonomis yang sesuai dengan keterampilan dan
pendidikan yang dimilikinya.

Anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat dan
karakter rajin memelihara menyebabkan ketidakcocokan untuk
memimpin dalam rumah tangga. Sehingga menyebabkan

semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab

2 Syaefudin Achmad, “Membangun Pendidikan Berwawasan Gender,”
Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 14, No. 1 (2019): 70-91,
Https://D0i.Org/10.24090/Yinyang.V14i1.2843.
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perempuan yang berarti perempuan memiliki tugas pokok
untuk membersihkan rumah, menyapu, mengepel, memasak,
mencuci dan merawat anak. Keterlibatan antara laki-laki dan
perempuan tersebut dalam ranah domestik merupakan sebuah
realitas objektif yang diterima sebagai norma.?

Beban ganda seringkali menimbulkan kerentanan dan
ketidakadilan bagi perempuan yang mana hal tersebut
menimbulkan dampak perempuan menjadi stres dan depresi
karena mengalami tuntutan dan tekanan. Hal tersebut
menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan psikis yang dapat
mempengaruhi  proses berfikir dan emosi seseorang.?
Menurut psikolog Astrid Wiratna depresi diawali dari stres
berlebihan yang kemudian hormon adrenalin seseorang
meningkat dan hormon dopamin menurun sehingga
konsekuensinya daya tahan seseorang akan menurun yang
menyebabkan menjadi rentan terhadap penyakit.

Carolina Moser membagi peran perempuan ke dalam
“model tiga peran” yaitu produksi yang merujuk kepada
pekerjaan yang dijalani laki-laki dan perempuan dalam
bertransaksi dengan bentuk uang atau barang melalui kegiatan
kerja baik secara formal maupun informal, reproduksi yang

mengacu pada tanggung jawab melahirkan, mengasuh anak

2L Nur Ajizah And Khomisah, “Aktualisasi Perempuan Dalam Ruang

Domestik Dan Ruang Publik Perspektif Sadar Gender,” Az-Zahra: Journal Of
Gender And Family Studies 2, No. 1 (2021): 64.

22 Atma Ras Et Al., “The Role Of Women In Family Resilience During

The Covid-19 Pandemic,” International Journal Of Qualitative Research 1, No.
3 (2022): 221-27, Https://D0i.0rg/10.47540/1jgr.V1i3.441.
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dan tugas domestik lainnya yang biasanya dilakukan oleh
perempuan seperti memasak,membersihkan rumah dan
pekerjaan rumah tangga lainnya, dan masyarakat sosial yang
merupakan perpanjangan dari peran reproduktif yang bersifat
sukarela, tanpa upah seperti kerja bakti mingguan, memasak
dalam acara pesta tetangga dan penyediaan serta pemeliharaan
fasilitas umum.?3

Berdasarkan pernyataan mengenai beban ganda di atas
dapat disimpulkan bahwa beban ganda merupakan
ketimpangan pembagian tugas dan tanggung jawab yang
dihasilkan dari berbagai peran (ibu,pekerja dan masyarakat
sosial) yang di jalankan dan dibebankan pada salah satu jenis
kelamin saja.

2. Resiliensi

Resiliensi merupakan sebuah keilmuan yang didasari
kemampuan individu dan keluarga untuk beradaptasi pada
keadaan yang dapat menghancurkan keutuhan didalamnya.
McCubin  mendefinisikan  resiliensi  sebagai  sebuah
karakteristik, dimensi, sifat individu yang dapat membantu
untuk bertahan terhadap gangguan dalam mengahadapi

perubahan dan adaptif menghadapi situasi krisis.?

23 Herien Puspitawati, “Konsep , Teori Dan Analisis Gender,” Jurnal limu
Sosial Dan Humaniora 4, No. 1 (2013): 1-13.

2 M. A. Mccubbin, H. I., & Mccubbin, “Typologies Of Resilient
Families: Emerging Roles Of Social Class And Ethnicity,” Family Relations 37
(1988).
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Sedangkan Rueter,Conger et all menjelaskan bahwa
selain kemampuan dalam beradaptasi pada keadaaan yang
sulit, resiliensi juga harus mampu berkolaborasi serta memiliki
ekonomi yang baik untuk menghadapi segala tantangan yang
dihadapi serta mampu membangun dan mengembangkan
kapasitas diri agar masalah yang dihadapi dapat dilewati
dengan baik. ?°

Connor-Davidson menjelaskan  bahwa resiliensi
sebagai kemampuan seseorang dalam mengatasi kecemasan,
reaksi terhadap stres dan depresi. Hal ini tentu saja sangat
berguna para para istri tentara dalam menghadapi berbagai
kesulitan yang dihadapi saat menjalankan beban gandanya.
Resiliensi ini digunakan pada individu untuk mengatasi
kondisi tersulit yang dihadapinya serta memberikan reaksi
pada permasalahan tersebut?® Dalam teorinya Connor-
Davidson memiliki beberapa dimensi pada resiliensi yaitu:
1. Kompetensi pribadi dengan ciri memiliki standar yang

tinggi dan penuh keuletan, gigih, pantang menyerah,

mampu beradaptasi dengan baik, menerima segala bentuk

% You Jung Seo, Shuyan Sun, And Charissa S.L. Cheah, “Confirming
The Multidimensionality Of Psychological Well-Being Among Korean
Immigrant Mothers In The United States,” International Journal Of Mental
Health 48, No. 1 (2019): 40-61,
Https://Doi.Org/10.1080/00207411.2019.1578612.

% Herlina S Putri Nur Azizah, “Confirmatory Factor Analysis Of The
Connor-Davidson Resilience Scale,” Jurnal Psikologi 17, No. 1 (2021): 1-7.

2 Miles G. Taylor And Dawn Carr, “Psychological Resilience And
Health Among Older Adults: A Comparison Of Personal Resources,” Journals
Of Gerontology - Series B Psychological Sciences And Social Sciences 76, No.
6 (2021): 1241-50, Https://Doi.Org/10.1093/Geronb/Gbaall6.
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tantangan, berjuang dengan maksimal untuk mencapai
tujuan yang direncanakan.

. Kepercayaan diri dan relasi yang sehat, memiliki toleransi
pada pengaruh negatif, memiliki kemampuan mengatur
emosi dengan baik, mampu berfikir dengan jernih
meskipun dalam kondisi tekanan berat, memiliki selera
humor yang tinggi.

. Penerimaan diri yang positif terhadap berbagai perubahan
dengan memiliki hubungan yang baik terhadap orang lain,
menjadikan tantangan sebagai peluang bagi dirinya untuk
terus tumbuh secara positif dan memiliki respon yang
cenderung sabar dalam berbagai situasi sehingga ia mampu
menghadapi dan mampu mengatasinya.

Kontrol diri yang baik juga diperlukan dalam hal ini.
Sebab, individu harus memiliki kemampuan untuk
megendalikan situasi dan saat yang bersamaan harus sadar
bahwa pada tiap prosesnya tidak akan berjalan sesuai yang
telah dierencanakan. Individu yang menghaadapi segala
peristiwva hidupnya dengan cara positif maka ia dapat
mengarahkan kehidupannya sendiri karena memiliki tujuan
yang kuat.

. Pengaruh spiritual juga sangat penting dalam proses
resiliensi seseorang. Individu yang percaya dengan takdir
dan ketetapan tuhan beserta nilai mengenai keyakinan
individu dapat dilihat dari perilaku sehari-hari. Sehingga

membantu mereka mengatasi kondisi sulit sehingga dapat
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membawa hal positif bagi kehidupan mereka. Individu
yang tahan banting dan memiliki daya juang yang tinggi
menaruh kepercayaan kepada tuhannya dalam tahta
tertinggi dan meyakini segala tujuan pada hidupnya adanya
kendali kekuasaan tuhan.

Berdasarkan pernyataan mengenai resiliensi di atas
dapat disimpulkan bahwa resiliensi mengandung daya
kekuatan, ketangguhan dan kekebalan. Ketiga daya tersebut
terbentuk dari diri individu yang diperolen dari berbagai
pengalaman interaksi di lingkungan sekitarnya. Daya resiliensi
sangat bermanfaat bagi individu yang tinggal di lingkungan
beresiko tinggi, tertekan dan situasi yang menyebabkan stres
atau trauma.

Dengan demikian, untuk menjawab pertanyaan pada
rumusan masalah maka penyusunannya menggunakan teori
beban ganda (double burden) dan teori dimensi resiliensi
Connor-Davidson. Teori beban ganda digunakan untuk
memberikan gambaran beban ganda yang dijalani oleh istri
tentara dan untuk mengetahui upaya resliensi yang diterapkan
oleh para istri tentara sesuai dengan teori Connor-Davidson.
Ketika menghadapi dan menjalani beban ganda sebagai

seorang istri tentara.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif

dengan pendekatan studi kasus yang menurut Moleong
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merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang suatu kejadian yang dialami oleh subjek
penelitian. Dalam hal ini misalnya adalah perliaku, persepsi,
tindakan dan lain sebagainya.?® Sedangkan menurut Creswell
penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang bertujuan
untuk memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh
manusia secara sosial dengan menciptakan gambaran secara
universal dan kompleks, kemudian disampaikan melalui
pandangan yang rinci dari para sumber informasi, serta
dilakukan dalam kajian ilmiah tanpa ada intervensi apapun dari
peneliti.?®

Penelitian ini bertujuan untuk mencari data terkait
sebuah kondisi seseorang secara psikologis mengenai suatu
fenomena lebih mendalam. Peneliti ingin menggali data subjek
secara mendalam yang berkaitan dengan resiliensi keluarga
dan beban ganda yang dialami oleh istri tentara yang tinggal
diluar kompleks asrama tentara. Penelitian ini dilakukan di jl.
Malaka 3 perumahan Grand Malaka, Jakarta Utara yang
mayoritas ditempati oleh para keluarga militer dari kesatuan
yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini informannya terdiri dari 3 Subjek

dengan menggunakan metode purposive sampling. terkait apa

28 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba
Humanika, 2012).

2 John W Creswell, Research Design Qualitative & Quantitative
Approaches (London: London Sage, 1994).
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yang ingin digali dalam penelitian.>® Untuk mendapatkan data
yang sesuai dengan hal tersebut peneliti memiliki Kkriteria khusus
dalam pemilihan subjek diantaranya para istri tentara yang bekerja,
aktif dalam kegiatan dikepengurusan PERSIT, suami pernah ikut
tugas di daerah rawan konflik. Selanjutnya untuk menguatkan
hasil diskusi dibutuhkan data sekunder dari berbagai informasi,
buku panduan, berita dari situs resmi seperti PERSIT KCK,
tni.mil.id, dispsiad.mil.id dan platform resmi lainnya mengenai
gambaran keseharian istri para tentara yang ditinggal tugas
dinas dan pelatihan pendidikan.

Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian bertujuan untuk mendapatkan data lapangan
yang valid. Untuk mendapatkannnya maka dibutuhkan
beberapa teknik seperti pengambilan data dengan observasi
dan wawancara. Metode wawancara yang dipakai dalam
pengambilan data adalah dengan wawancara tidak terstruktur.
Peneliti bertugas membangun suasana dan menggali informasi
lebih dalam pasal setiap pertanyaan agar informan lebih leluasa

dan tidak merasa diinterogasi.®*

G. Sistematika Pembahasan
Dalam kepenulisan tesis ini agar sitematis dan rapih,

peneliti  membagi nya menjadi lima bagian terpisah

30 L. J. Moleong, Metodelogi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004).

31 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan,
2013.
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diantaranya:

Bab satu, berisi pendahuluan untuk menhantarkan
pembahasan hasil yang menyeluruh dan sistematis serta
menjadi bahan pijakan dari masalah yang akan diteliti yang
meliputi latar belakang, rumusan masalah sebagai penegasan
pada inti permasalahan, maka diperlukan juga tujuan penelitian
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka berisi tentang uraian
hasil penilitian terdahulu yang dilakukan sebelumnya dan
relevan dengan topik penelitian. Kerangka teori untuk
mengetahui batas akhir penelitian sesuai dengan penelitian
yang ingin dilakukan, metode penelitian langkah yang
digunakan untuk hasil penelitian sesuai dengan apa yang
menjadi pokok permasalahan serta sistematika pembahasan
sebagai proyek gambaran awal alur penelitian.

Bab kedua memaparkan mengenai profil dan gambaran
kehidupan istri tentara.

Bab ketiga berisi mengenai pembahasan berupa temuan
dan analisis data hasil penelitian untuk menjawab rumusan
masalah pertama penelitian yang telah dipaparkan.

Bagian bab empat ini berisi pembahasan berupa temuan
dan analisis data hasil penelitian untuk menjawab rumusan
masalah kedua penelitian yang telah dipaparkan

Bab lima akan membahas mengenai kesimpulan, saran

dan rekomendasi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai resiliensi
dan beban ganda yang oleh istri tentara dapat ditarik
kesimpulan:

1. Pada dasarnya beban ganda yang dijalani oleh para istri
tentara merupakan hasil dari sebuah konstruk patriarki
yang ada dalam struktural kemiliteran dengan tujuan untuk
memudahkan institusi untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian para istri tentara agar dapat terus menjaga
nama baik dan etika tentara di dalam masyarakat serta
memberikan motivasi bagi para suami yang sedang
ditugaskan dinas oleh kesatuan. Akan tetapi, pada faktanya,
konstruksi ini menyebabkan beban ganda bagi para istri
tentara terutama pada beban pengasuhan, beban sebagai
wanita karir, dan peran tambahan lain. Seorang istri tentara
juga harus tergabung dalam keanggotaan PERSIT yang
mengikuti kepangkatan suami. Faktor penyebabnya juga
bermacam-macam misal masalah ekonomi yang kurang
mencukupi, keinginan untuk mandiri secara finansial dan
kepuasan materi serta aktualisasi diri.

2. Dalam teori dimensi resiliensi Connor Davidson orang
yang telah beresiliensi dengan sempurna yaitu individu

yang mampu mencapai semua dimensi tersebut, yang
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dalam penelitian ini lebih ditekankan kepada para istri
tentara yang menjalani beban ganda. Jika disimpulkan,
pada hasil wawancara yang dilakukan pada tiga informan
ditemukan kesimpulan bahwa tiap informan memiliki cara
bertahan yang berbeda-beda dalam menjalankan beban
gandanya sehingga mereka mampu melewati fase-fase
terberat dalam hidupnya. Akan tetapi, ada beberapa
dimensi yang kurang cukup dicapai pada ketiga informan,
seperti pada informan LN ia tidak cukup baik dalam
penerimaan dirinya. Sedangkan informan YT dan AA
kurang baik dalam pengontrolan dirinya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada dimensi-dimensi resiliensi
tertentu oleh para istri tentara harus mampu melatihnya lagi
sehingga ia mampu mencapai kesejahteraan psikologi yang

sempurna.

B. Saran

Adanya batasan yang harus di patuhi dalam tubuh
militer sekalipun anggota yang telah pensiun maka peniliti sulit
mengeksplorasi secara lebih dalam masalah yang dialami oleh
istri. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, terdapat beberapa saran yang menurut
peneliti  perlu untuk dikembangkan pada penelitian
selanjutnya. Penelitian yang dilakukan dalam bab sebelumnya
terfokus penggambaran beban ganda yang dialami dan

gambaran resiliensi secara mendalamnya dari sisi istri sehingga
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menghasilkan sebuah fenomena cara istri tentara bertahan
dalam ketidakmungkinan dan kepastian masa tugas serta
patriarki yang ada dalam lingkup kehidupan militer mereka
mampu melewati itu semua hingga masa pensiun.

Namun demikian, kebutuhan penelitian di masa depan
adalah untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai dinamika
resiliensi istri tentara secara mendalam dilihat dari seluruh
perspektif para anggota keluarga lainnya seperti anak dan
suami serta lingkungan sekitarnya serta meneliti gambaran
resiliensi dengan beban ganda yang dialami mengunakan
pengukuran kuantitatif. Penelitian ini  penting untuk
menjelaskan bentuk relasi keseimbangan dalam perspektif
suami sehingga akan menghasilkan data yang lebih beragam.

C. Rekomendasi

1. Bagi ibu PERSIT dan kesatuan militer: Layanan dan
konseling bimbingan membentuk konseling sebaya bagi
anak-anak, menyediakan panggilan darurat ke layanan
professional yang berada dalam lingkungan kemiliteran,
mengadakan seminar dan workshop mengenai regulasi
emosi dengan lebih bijak lagi dan lainnya.

2. Bagi para peneliti selanjutnya: diharapkan mampu
mengeksplorasi lebih dalam lagi mengenai resiliensi pada
beban ganda yang dialami istri tentara dengan teori lain dan
faktor lainnya.
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